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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  data awal yang didapatkan yaitu 

hasil belajar siswa kelas V UPTD SD Negeri 57 Parepare yang belum mencapai 

Standar Ketuntasan Belajar Minimal yang telah ditetapkan. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, rumusan masalah yang hendak diteliti yaitu (1) Bagaimanakan 

penerapan pendekatan kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan proses belajar 

tentang keberagaman sosial budaya masyarakat di kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare; (2) Apakah pendekatan pembelajaran jigsaw dapat meningkatkan hasil 

belajar pada materi keberagaman sosial budaya masyarakat di kelas V UPTD  SD 

Negeri 57 Parepare. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu Penelitian Tindakan Ke-

las (PTK) dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek penelitian 

yaitu guru dan siswa  kelas V yang berjumlah 18 siswa yang terdiri dari 8 orang 

laki-laki dan 10 orang perempuan. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu 

teknik observasi, tes dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 

lembar observasi, lembar tes dan juga dokumentasi. Hasil penelitian yang didapat-

kan yaitu pada siklus I  menunjukkan hasil proses pembelajaran dengan kategori 

cukup sehingga dilanjutkan pada siklus II yang mendapatkan hasil proses pem-

belajaran dengan kategori baik.  

  

Kata kunci: pendekatan kooperatif tipe jigsaw; hasil belajar 

 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan merupakan sarana untuk 

menambah wawasan dan mengembangkan 

potensi diri manusia. Menurut Halik et al. 

(2022) mengemukakan bahwa pendidikan 

adalah suatu upaya untuk membekali indi-

vidu dengan pengetahuan, wawasan, ket-

erampilan, dan keahlian tertentu untuk 

mengembangkan bakat dan kepribadiannya. 

Pendidikan dipandang sebagai  salah satu 

inverstasi  yang sangat menentukan pen-

ingkatan sumber daya manusia.   Pendidi-

kan yang diselenggarakan dengan baik dan 

benar dapat  akan mewujudkan sumber daya 

alam  yang berkualitas  sehingga juga ber-

pengaruh pada kemajuan suatu negara. Hal 

ini sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Pasal 1 

Ayat 1. 

Proses pembelajaran diharapkan 

dapat terwujud dengan baik dengan guru 

mampu menciptakan kondisi yang memung-

kinkan siswa untuk aktif dan kreatif dengan 

demikian siswa dapat melakukan aktivitas 

pembelajaran secara optimal sehingga tujuan 

pembelajaran juga dapat tercapai secara 

maksimal. Salah satu indikator yang 

mempengaruhi kemajuan suatu pendidikan 

adalah proses pembelajaran yang terlaksana 

di sekolah atau satuan pendidikan. 
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Proses pembelajaran merupakan 

suatu kegiatan  terencana dan dilakukan 

secara sadar yang diharapkan dapat mening-

katkan potensi yang dimiliki oleh siswa se-

hingga dapat mencapai tujuan pembelajaran 

yang maksimal. Dalam pembelajaran, ter-

dapat beberapa fase dan tahapan, yang meli-

puti perencanaan, pelaksanaan maupun eval-

uasi pada akhir pembelajaran. Pembelajaran 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan, 

strategi maupun metode untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang menyenangkan 

dan memotivasi siswa untuk terus mengem-

bangkan potensinya sesuai dengan bakat dan 

minatnya. 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti  pada tanggal 12-13 

September 2022, diperoleh data hasil belajar 

siswa kelas V yang berjumlah 18 siswa pada 

muatan PKn yaitu 8 siswa mendapatkan nilai 

diatas SKBM yaitu 75, sedangkan 10 siswa 

lainnya dengan nilai masih dibawah SKBM. 

Berdasarkan hasil observasi pada 

saat pembelajaran dikemukakakan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan selama ini 

masih belum efektif, dikarenakan minat dan 

semangat belajar siswa terhadap materi pada 

muatan PKn masih rendah, pendekatan yang 

lebih sering digunakan adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada guru serta 

metode yang paling sering digunakan yaitu 

metode ceramah sehingga pembelajaran ber-

sifat monoton dan kurang memberikan keak-

tifian bagi siswa terutama dalam 

mengemukakan pendapatnya pada saat pros-

es pembelajaran  

Melihat situasi tersebut, setelah dil-

akukan observasi lebih lanjut ternyata 

penyebab dari rendahnya hasil belajar belum 

mencapai SKBM disebabkan oleh dua faktor, 

yaitu faktor dari guru dan siswa. Faktor dari 

guru yaitu:  

a. Guru lebih sering menggunakan pen-

dekatan pembelajaran yang berpusat pa-

da guru 

b. Guru lebih sering menggunakan metode 

ceramah sehingga pembelajaran bersifat 

monoton. 

c. Guru kurang memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengemukakan 

pendapatnya.  

Sedangkan faktor dari siswa yaitu: 

a. Siswa kurang aktif dalam proses pem-

belajaran. 

b. Siswa kurang memiliki minat dan se-

mangat belajar. 

c. Siswa cenderung tidak berani dan 

percaya diri mengemukakan pendapat-

nya. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti 

perlu melakuan perubahan dan usaha perbai-

kan agar selama proses pembelajaran siswa 

akan lebih aktif terlibat sehingga pada materi 

pembelajaran juga dapat dipahami baik oleh 

siswa. Oleh karena itu, peneliti menerapkan 

pendekatan pembelajaran tipe jigsaw dalam 

proses pembelajaran dalam proses pembela-

jaran yang memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berbagi infomasi penge-

tahuan kepada teman-temannya baik dalam 

kelompok sendiri maupun dengan kelompok 

lain. Selain itu, dengan pendekatan pembela-

jaran siswa akan lebih berani dan percaya 

diri dalam mengemukakkan pendapatnya 

sehingga meningkatkan keaktifan siswa dan 

melatih kemampuan komunikasi siswa. 

Pada pendekatan pembelajaran jig-

saw siswa akan dibentuk berkelompok, tiap 

kelompok terdiri atas tim ahli sesuai dengan 

materi yang dibahas dan kelompok asal. Me-

lalui pembelajaran dengan menerapan pen-

dekatan kooperatif jigsaw, maka semua siswa 

akan berpartisipasi aktif dalam mengerjakan 

tugas kelompok dan siswa akan mudah me-

mahami materi pembelajaran serta melatih 

kemampuan komunikasi siswa, sehingga  

akan lebih efektif dalam mengatasi permasa-

lahan yang ditemukan. 

Pendekatan Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Jigsaw 

Pendekatan pembelajaran adalah 

pandangan mengenai proses pembelajaran 

yang  berupa rancangan awal dalam me-

nyusun suatu pembelajaran.  Menurut 

Sagala (dalam Tuken, 2012, h. 55) menya-

takan bahwa pendekatan pembelajaran 

merupakan aktivitas pembelajaran yang 

dipilih guru dalam rangka mempermudah 

siswa mempelajari bahan ajar yang telah 

ditetapkan oleh guru dan sesuai dengan ku-

rikulum yang berlaku. 

Panggabean et al. (2021) 

mengemukakan bahwa pendekatan pembela-

jaran adalah ide atau rancangan dalam 
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menentukan langkah kegiatan yang akan 

dilaksanakan dalam  proses pembelajaran  

agar siswa lebih mudah memahami materi 

yang diberikan sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar. Maka dari itu 

pendekatan pembelajaran yang baik yaitu 

pendekatan yang mampu beradaptasi dengan  

karakteristik siswa dan mampu menyajikan 

pembelajaran yang merangsang kognitif, 

afektif dan psikomotorik siswa. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif 

adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 

melibatkan kerja sama kelompok-kelompok 

kecil yang bersifat heterogen dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pem-

belajaran yang telah ditentukan. Djabba & 

Tuken (2022, h.567) menyatakan bahwa 

pembelajaran kooperatif merupakan salah 

satu pendekatan pembelajaran yang dalam 

prosesnya mengutamakan kerja sama antar 

kelompok. . Lebih lanjut, Irawan et al. (2022) 

mengemukakan bahwa pendekatan pembela-

jaran kooperatif merupakan bentuk pembela-

jaran yang terlaksana secara maksimal kare-

na belajar bersama dengan orang lain. Suanti 

& Gusril (2022) menurut mengemukakan 

bahwa pendekatan pembelajaran adalah suatu 

rancangan yang dilakukan seorang guru un-

tuk  memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk berperan aktif dalam mengikuti pem-

belajaran yang sedang berlangsung. 

Pendekatan pembelajaran tipe jigsaw 

adalah pendekatan pembelajaran berke-

lompok  dengan masing-masing siswa ber-

tanggung jawab pada suatu topik  atau  

bahasan kemudian bekerja sama dengan ke-

lompoknya untuk mencapai tujuan bersama. 

Ramadhani et al. (2020)  mengemukakan  

bahwa pendekatan pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw adalah sebuah  pendekatan  

kooperatif  dengan pembentukan kelompok 

yang menekankan  kerja kelompok siswa 

dalam bentuk kelompok tersebut yang terdiri 

dari kelompok ahli inti dan kelompok ahli. 

Pada pendekatan pembelajaran jigsaw, siswa 

akan diberikan banyak  kesempatan untuk 

mengemukakan pendapat sehingga dapat 

meningkatkan keterampilan berkomunikasi 

dengan baik dan setiap anggota bertanggung 

jawab menyampaikan informasi kepada ke-

lompok yang lain.  

 Fitria & Indra (2020)  

mengemukakan bahwa pendekatan pembela-

jaran kooperatif tipe jigsaw merupakan pen-

dekatan pembelajaran berkelompok dimana 

siswa akan dibentuk kedalam beberapa  ke-

lompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang 

dengan memperhatian keheterogenan, serta 

setiap  anggota kelompok bertanggung ja-

wab untuk mempelajari materi yang diberi-

kan dan menyampaikan materi tesebut kepa-

da anggota kelompok yang lain. 

Pianda (2018) mengemukakan bah-

wa pendekatan kooperatif tipe jigsaw adalah 

suatu pendekatan pembelajaran dengan 

pembagian kelompok siswa secara heterogen 

dan materi pembelajaran yang diberikan 

berupa teks sehingga siswa membagi tugas 

untuk berdiskusi. Lebih lanjut, Wartini (2021) 

mengemukakan bahwa pendekatan kooperat-

if tipe jigsaw merupakan suatu pendekatan 

dimana siswa menjadi teman sejata yang 

saling ketergantungan satu sama lain karena 

pembagian tugas  setiap siswa yang berbeda 

dalam satu kelompok. 

  Fatirani (2022) mengemukakan bah-

wa langkah-langkah pendekatan jigsaw se-

bagai berikut: 

a. Memperkenalkan  topik pembelajaran 

kemudian membagi siswa kedalam be-

berapa kelompok inti yang beranggota-

kan 4-6 orang. Setiap siswa diberi nomor 

kepala misalnya A,B,C,D. 

b. Membagi tugas/ materi sesuai dengan 

nomor kepala. Masing-masing siswa da-

lam satu kelompok inti mendapatkan tu-

gas yang berbeda tetapi nomor kepala 

yang sama mendapatkan tugas yang sa-

ma pada kelompok inti lainnya. 

c. Mengarahkan siswa yang memiliki tugas 

atau nomor kepala yang sama berkumpul 

membentuk  kelompok ahli untuk bela-

jar bersama. 

d. Setelah berdiskusi, mengarahkan ke-

lompok ahli untuk kembali kembali ke 

kelompok inti dan bertugas untuk 

menyampaikan informasi hasil belajar  

atau hasil diskusi pada temannya di  

kelompok inti. 

e. Setelah kelompok inti menyelesaikan 

tugasnya  secara keseluruhan mas-

ing-masing kelompok menyampaikan 

hasilnya dan guru memberikan apresiasi. 

Selanjutnya, Simarmata et al., (2021) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah 

dalam pendekatan pembelajaran jigsaw  
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yaitu sebagai berikut: 

a. Siswa disusun menjadi beberapa ke-

lompok  asal dengan anggota kelompok 

dari 5-6 orang. 

b.  Setiap siswa dalam satu kelompok 

menerima materi yang berbeda.  

c. Setelah menerima materi yang berbeda, 

selanjutnya siswa yang menerima materi 

yang sama dengan anggota kelompok 

yang lainnya akan beragabung menjadi 

kelompok ahli. 

d. Para ahli kembali ke kelompok asalnya 

setelah mereka selesai berdiskusi. 

e. Hasil diskusi dijelaskan oleh anggota ahli 

kepada kelompok asal. 

Putra, n.d. (2019) mengemukakan 

bahwa langkah-langkah dalam pendekatan 

jigsaw adalah sebagai berikut: 

a. Siswa dibentuk kedalam beberapa ke-

lompok yang terdiri dari 4-6 orang. 

b. Masing-masing anggota  kelompok 

diberi tugas untuk dikerjakan 
c. Anggota kelompok yang memiliki 

tugas yang sama berkumpul mem-

bentuk kelompok anggota baru untuk 

mengerjakan tugas mereka. 

d. Masing-masing perwakilan tersebut 

dapat menguasai materi yang ditugaskan 

kemudian masing-masing perwakilan 

tersebut kembali ke kelompok mas-

ing-masing, atau kelompok asalnya. 

e. Siswa diberi tes untuk mengetahhui 

apakah siswa sudah memahami suatu 

materi 
Pendekatan jigsaw memiliki be-

berapa kelebihan diantaranya dapat mening-

katkan keaktifan dan keteribatan siswa dalam 

proses pembelajaran, meningkatkan kerja 

sama siswa, meningkatkan kepercayaan diri 

dan  keberanian siswa siswa untuk 

mengemukakan pendapatnya sehingga dapat 

melatih kemampuan komuniasi siswa, mela-

tih siswa untuk lebih bertanggung jawab, 

serta meningktakan pemahaman siswa 

mengenai suatu materi yang dipelajarinya. 

Sedangkan kekurangan pendekatan jigsaw 

yaitu pada awal pembelajaran akan membu-

tuhkan waktu yang lama seperti dalam 

mempersiapkan kelompok sehingga terka-

dang dapat menimbulkan kegaduhan didalam 

kelas selain itu siswa yang kurang aktif akan 

cenderung didominasi oleh siswa yang lebih 

aktif.  Zaki, n.d.(2022) mengemukakan 

bahwa kelebihan pendekatan pembelajaran 

jigsaw antara lain mempermudah pekerjaan 

guru dalam mengajar karena sudah ada ke-

lompok ahli yang bertugas menjelaskan ma-

teri kepada teman-temannya. tanpa takut 

berbuat salah; siswa lebih aktif dalam ber-

bicara dan berpendapat karena siswa diberi-

kan kesempatan untuk berdiskusi dan men-

jelaskan materi pada masing-masing ke-

lompok; siswa lebih memahami materi dan 

menguasai materi yang diberikan karena ha-

rus mengajarkannya kepada teman ke-

lompoknya;  siswa diajarkan bagaimana 

bekerja sama dalam kelompok; materi yang 

diberikan kepada siswa dapat merata sehing-

ga siswa lebih aktif. 

Hasil belajar adalah keberhasilan yang 

dicapai setelah mengikuti proses pembelaja-

ran. Hasil pembelajaran juga dapat di-

artikan sebagai kemampuan yang di-

peroleh siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran dalam jangka waktu tertentu 

berupa perubahan diri siswa sebelum dan 

setelah mengikuti pembelajaran Israwaty dan 

Muliasari (2020) mengemukakan bahwa 

hasil belajar adalah segala sesuatu yang 

didapatkan siswa setelah melaksanakan 

proses pembelajaran. Hasil belajar berupa 

perbandingan tingkah laku sebelum dan 

setelah melaksanakan proses pembelajaran. 

Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar salah satunya 

adalah kemampuan dan kektifan siswa. 

Faktor yang mempengaruhi hasil belajar juga 

dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor dari 

dalam (internal) dan faktor dari luar (ekster-

nal). Faktor dari dalam (internal) meliputi 

psikologi dan kematangan siswa sedangkan 

faktor dari luar (eksternal) meliputi faktor 

lingkungan siswa baik dari keluarga, sekolah 

maupun masyarakat. 

Selanjutnya, Sutiah (2020) 

mengemukakan bahwa hasil belajar siswa 

dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni 

faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang 

datang dari luar diri siswa atau faktor ling-

kungan. Faktor dari dalam diri siswa 

menyangkut kemampuan yang dimiliki oleh 

siswa tersebut. Faktor tersebut sangat ber-

pengaruh terhadap hasil belajar yang akan 

dicapai. Selain itu,  faktor kemampuan, 
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faktor motivasi,  faktor minat, faktor per-

hatian, faktor sosial, faktor ekonomi, maupun 

faktor fisik dan psikis juga berpengaruh pada 

hasil belajar dan  kualitas pembelajaran.  

Gaffar (2020) mengemukakan bahwa  salah 

satu faktor yang  juga mempengaruhi hasil 

belajar yaitu kemampuan dan keaktifan pada 

siswa. Lebih lanjut,  Alfitry (2020) 

mengemukakan secara garis besar  ada dua 

faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa yaitu faktor eksternal dan faktor inter-

nal. Faktor eksternal meliputi lingkungan, 

program pendidikan, sarana dan fasilitas, 

serta guru dan cara mengajar. Faktor internal 

meliputi faktor fisiolgis, bakat, motivasi serta 

kemampuan kognitif. 

Keberagaman Sosial Budaya Masyarakat 

Keberagaman sosial budaya adalah 

kondsi pada masyarakat yang meliputi 

perbedaan-perbedaan pada setiap masyarakat. 

Keberagaman sosial budaya dapat dikatakan 

terjadi pada lingkup tertentu. Keberagaman 

sosial budaya masyaraat termasuk kekayaan 

yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Bi-

dang-bidang keberagaman sosial budaya 

terdiri dari kebergamanan suku, agama, bu-

daya, adat, dan ekonomi. Sukamti (2021) 

mengemukakan bahwa keberagaman sosial 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan 

dengan perbedaan maupun keragaman sosial 

masyarakat pada lingkup tertentu. 

 

METODE PENELITIAN 
 Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Fadli (2021, h. 36)  menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu 

proses penelitian untuk memahami fenome-

na-fenomena manusia atau sosial dengan 

menciptakan gambaran yang menyeluruh dan 

kompleks yang dapat disajikan dengan ka-

ta-kata, melaporkan pandangan terinci yang 

diperoleh dari sumber informan, serta dil-

akukan dalam latar setting yang alamiah. 

Penelitian kuaalitatif bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman melalui masa-

lah-masalah dengan bentuk dekripsi 

mengenai permasalahan tersebut. Penelitian 

kuaalitatif bertujuan untuk mendapatkan 

pemahaman melalui masalah-masalah 

dengan bentuk dekripsi mengenai permasa-

lahan tersebut. Peneliti ini menginter-

pretasikan bagaimana subjek memperoleh 

makna dari lingkungan sekeliling, dan 

bagaimana makna tersebut mempengaruhi 

perilaku mereka. 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Ke-

las (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

memiliki berbagai karakteristik antara lain 

bersifat siklus yaitu mulai dari tahap 

perencanaan, pemberian tindakan, pengama-

ran dan refleksi), penelitian ini juga dil-

aksanakan dalam jangka waktu tertentu.dan 

lebih bersifat partikular. Dalam pelaksanaan 

penelitian, observasi harus dilakukan oleh 

peneliti dan menemukan faktor-faktor yang 

menjadi penyebab kurangnya hasil belajar 

pada siswa.  

 

 Penelitian ini dilaksanakan  di 

UPTD SD Negeri 57 Parepare yang dil-

aksanakan pada tanggal 31 Januari 2023 dan 

tanggal 6 Februari 2023 semester genap ta-

hun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian 

yaitu guru dan siswa kelas V  yang ber-

jumlah 18 siswa  yang terdiri dari 18 siswa 

laki-laki dan 10 siswa perempuan. Fokus 

penelitin yaitu fokus proses yang mem-

fokuskan pada langah-langkah penerapan 

pendekatan jigsaw berupa pengamatan ak-

tivitas guru dan siswa sedangkan fokus hasil 

yang memfokusan peningkatan hasil belajar 

siswa setelah menerapkan pendekatan jig-

saw.Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

tenik observasi, tes hasil belajar dan doku-

menasi. Sedangkan instumen penelitian yang 

terdiri dari lembar observasi, tes dan doku-

mentasi.  

Teknik analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan teknik analisi data kualitatif 

yang mencakupi analisis proses aktivutas 

guru dan siswa selama proses pembelajaran 

selain itu juga menganalisis hasil belajar 

siswa setelah menerapkan pendekatan pem-

belajaran kooperatif tipe jigsaw.  Menurut 

Abdullah (2020) mengemukakan  terdapat 

tiga komponen yang saling berkaitan dalam 

teknik analisis data kualitatif antara lain: 

a. Kondensasi data 

Pada tahapan ini, yang harus dilakukan 

yaitu memilih data yang relevan atau 

sesuai dengan penelitian seperti 

mengklasifiasikan atau menggolongkan 
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data-data tersebut tetapi tidak memasuk-

kan data-data yang dianggap tidak pent-

ing 

b. Paparan Data 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dil-

akukan yaitu menyusun data-data yang 

telah dikumpulkan  sehingga memung-

kinkan untuk ditarik kesimpulan. Papa-

ran data yang dilakukan bersifat men-

dekripsikan. 

c. Menarik simpulan hasil deskripsi 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilkukan 

yaitu menarik kesimpulan dari deskripsi 

yang telah dibuat untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan proses dan hasil 

belajar siswa 

Indikator keberhasilan pada 

penelitian ini meliputi : 

a. Indikator Keberhasilan Proses 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika 

semua langkah-langkah pendekatan 

kooperatif tipe jigsaw terlaksana dengan 

baik sehingga mencapai taraf keberhasi-

lan ≥76% dengan kategori baik (B). 

b. Indikator Keberhasilan Hasil 

Penelitian ini dikatakan berhasil jika 

≥76% dari seluruh siswa di kelas V 

UPTD SD Negeri 57 Parepare mencapai 

SKBM yaitu 75 katas dengan kategoti 

baik (B) 

Pada indikator keberhasilan, data  

yang terlah diperoleh diolah dan dirangkum 

dalam bentu persentase (%). Adapun persen-

tase taraf keberhasilan diperoleh dari rumu-

san sebagai berikut: 

 

Nilai= 
Skor Perolehan 

Skor Maksimal
x100%      

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peneliti menerapkan pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

alasan penerapan pembelajaran ini dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa karena 

pada penerapan pendekatan pembelajaran 

jigsaw siswa akan ditutut terlibat aktif da-

lam proses pembelajaran dengan mem-

berikan tanggung jawab pada setiap mas-

ing-masing siswa, dengan pendekatan pem-

belajaran jigsaw siswa juga akan lebih 

percaya diri untuk mengemukakan pen-

dapatnya sehingga akan melatih kemampu-

an berpikir kritis dan juga kemampuan 

komunikasi siswa serta melibatkan seluruh 

siswa dalam proses pembelajaran. 

   Berdasarkan pernyataan yang telah 

diuraikan tersebut,  sesuai dengan pendapat  

Zaki, n.d (2022)  mengemukakan pendeka-

tan  jigsaw adalah pendekatan pembelajaran 

yang dilakukan dengan cara berdiskusi se-

hingga mempermudah pekerjaan guru dalam 

mengajar karena sudah ada kelompok ahli 

yang bertugas menjelaskan materi kepada 

teman-temannya tanpa takut berbuat salah; 

siswa lebih aktif dalam berbicara dan ber-

pendapat karena siswa diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan menjelaskan materi pa-

da masing-masing kelompok; siswa lebih 

memahami materi dan menguasai materi 

yang diberikan karena harus mengajarkannya  

kepada  teman kelompoknya;  siswa di-

ajarkan bagaimana bekerja sama dalam ke-

lompok; materi yang diberikan kepada siswa 

dapat merata sehingga siswa lebih aktif. 

Penelitan dilaksanakan dengan 

menggunakan penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yang dilaksanakan 

sebanyak 2 siklus. Penelitan ini dil-

aksanakan guna memperbaiki aktivitas dan 

hasil pembelajaran pada materi kebergaman 

sosial budaya pada kelas V UPTD SD 

Negeri 57 Parepare. Setiap siklus terdiri dari 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksa-

naan, observasi dan refeksi. Pelaksanaan 

tindakan siswa akan dibagi menjadi ke-

lompokn inti dan ahli. Setiap kegiatan siswa 

akan dituntut terlibat dalam diskusi dan 

bertanggung jawab pada masing-masing 

materi untuk dijelaskan kepada teman ke-

lompoknya. Dengan penerapan pendekatan 

jigsaw, siswa akan lebih aktif dalam pem-

belajaran. 

  Pelaksanaan penelitian setiap siklus 

terdiri dari 3 yang terdiri dari 4 tahapan yaitu  

perencanaan, pelaksanaan observasi, dan re-

fleksi. Tahap perencanaan, diawali dengan 

menerapkan pendekatan kooperatif tipe jig-

saw untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi keberagaman sosial budaya 

masyarakat. Tahap perencanaan dilaksanakan 

dengan berkomunikasi dan berkonsultasi 

dengan wali kelas V sebagai observer guna 

kelancaran proses pembelajaran yang akan 

dilaksanakan. Peneliti melakukan beberapa 

hal yang diperlukan diantaranya: 
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a. Menyiapkan materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kurikulum 2013 dan media 

internet. 

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pem-

belajaran (RPP) untuk siklus I sesuai 

dengan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. 

c. Menyiapkan media gambar tentang 

keberagaman sosial budaya masyarakat 

yang ada di sekitar. 

d. Membuat Lembar kerja Kelompok 

(LKK)  

e. Membuat lembar observasi untuk 

mengamati aktivitas guru dan siswa 

ketika pelaksanaan pembelajaran ber-

langsung. 

f. Membuat tes evaluasi berupa pilihan 

ganda sebanyak 15 nomor dan pedoman 

penskoran.  

    Tahapan pelaksanaan tindakan juga 

memiliki 3 bagian yaitu  bagian yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutup. Pada kegiatan pendahulu-

an guru memulai pembelajaran dengan men-

ngucapkan salam, dilanjutkan dengan berdoa 

bersama sebelum memulai pembelajaran 

serta melakukan apersepsi maupun mem-

bacakan tujuan pembelajaran. Selanjutnya 

untuk kegiatan inti, peneliti mulai menerap-

kan langkah pendekatan kooperatif tipe jig-

saw, antara lain: 

1) Memperkenalkan topik pembelajaran 

kemudian membagi siswa kedalam be-

berapa kelompok inti yang beranggota-

kan 4-6 orang. Setiap siswa diberikan 

nomor kepala misalnya A,B,C atau D. 

Pada tahap ini, guru terlebih menunjuk-

kan gambar keberagaman sosial budaya 

yang ada di sekitar untuk mem-

perenalkan topik kepada siswa, selanjut-

nya guru menjelaskan secara singkat dan 

memberikan batasan materi pembelaja-

ran 

2) Membagi tugas/materi sesuai dengan 

nomor kepala 

3) Mengarahkan siswa yang memiliki tugas 

atau nomor kepala yang sama berkumpul 

membentuk kelompok ahli untuk belajar 

bersama. Pada tahap ini, guru akan 

mengarahan pembagian kelompok ahli 

dilanjutkan dengan membagikan teks 

bacaan dan lembaran kerja kelompok ah-

li sesuai dengan materinya sebagai bahan 

diskusi. 

4) Setelah berdiskusi, guru mengarahkan 

kelompok ahli untuk kembali ke ke-

lompok inti dan menyampaikan informa-

si hasil belajar atau hasil diskusi pada 

temannya di kelompok inti. Pada tahap 

ini, guru akan membagikan lembar kerja 

kelompok (LKK) kepada kelompok inti, 

yang bersikan semua materi. Mas-

ing-masing siswa akan bertanggung ja-

wab untuk menjelaskan materi yang telah 

mereka diskusikan pada kelompok ahli.  

5) Setelah kelompok inti menyelesaikan 

tugasnya  secara keseluruhan mas-

ing-masing kelompok menyampaikan 

hasilnya dan guru memberikan apre-

siasi. Pada tahap ini setiap kelompok 

inti akan diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

mereka.  
Untuk tahapan terakhir yaitu kegiatan 

penutup. Pada kegiatan ini, guru bersama 

dengan siswa menyimpulkan mengenai ma-

teri tentang keberagaman sosial budaya 

masyarakat. Selanjutnya, guru memberikan 

kepada siswa tes evaluasi dalam bentuk soal 

pilihan ganda sebanyak 15 soal. Tes dil-

akukan untuk mengukur pemahaman siswa 

mengenai materi yang diajarkan. Setelah 

melaksanakan tes, pembelajaran diakhiri 

dengan berdoa bersama. 

Pelaksanaan tindakan siklus I dil-

aksanakan pada hari Selasa, 31 Januari 2023 

dimulai pada pukul 08.00-09.10 WITA, 

selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit). se-

dangkan pada pelaksanaan tindakan pada 

siklus I, peneliti sebagai guru dan wali kelas 

V sebagai observer. Pelaksanaan tindakan 

pada siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 

6 Februari 2023 dimulai pada pukul 

09.30-10.40  WITA selama 2 jam pelajaran 

(2 x 35 menit). Pada pelaksanaan tindakan 

siklus II, peneliti sebagai guru dan wali kelas 

V sebagai observer. Subjek penelitian ber-

jumlah 18 siswa dan dihadiri oleh seluruh 

siswa 

Proses observasi dilakukan oleh guru 

kelas V untuk mengamati peneliti yang ber-

tindak sebagai guru kelas V selama 
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melaksanakan tindakan proses pebelajaran di 

dalam kelas V. Proses observasi yaitu 

mengamati aktivitas yang dilakukan guru dan 

siswa selama proses pembelajaran 

    Pada siklus I, hasil yang diperoleh 

belum mencukupi kategori 76%-100%. Hal 

ini dikarenakan masih terdapat kekurangan 

baik dari aktivitas guru maupun aktivitas 

siswa.  Adapun kekurangan pada saat 

pelaksanaan siklus I  yaitu pelaksanaan tin-

dakan tidak berjalan dengan baik dikare-

nakan masih adanya siswa pada pelaksanaan 

tindakan yang kurang kondusif sehingga tid-

ak mampu berjalan sesuai dengan rencana, 

yaitu  terlihat masih adanya siswa yang ke-

bingungan dengan hal yang seharusnya 

mereka lakukan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Sumedap (20220 mengemukakan 

bahwa kekurangan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw yaitu membutuhkan 

waktu yang lama dalam memberikan pema-

haman kepada siswa untuk belajar kelompok.  

  Selain itu, dalam pelaksanaan tindakan 

guru  pada siklus I, juga kurang mem-

berikan  pendekatan pendampingan  pada 

setiap kelompok karena memberikan 

kebebasan siswa untuk melakukan aktivitas 

cara belajar mereka sendiri sehingga aktivitas  

yang terbentuk pada kelompok belum 

mendapatkan hasil yang maksimal. Hal ter-

sebut sesuai dengan pendapat Prastiyo (2019) 

yang mengemukakan bahwa salah satu 

kekurangan pelaksanaan pembelajaran 

kooperatif tipe  jigsaw yaitu tanpa adanya 

pengarahan yang jelas dari guru maka akan 

mengakibatkan tujuan pembelajaran akan 

sulit tercapai. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil observasi  

Siklus Ketuntasan 

 Guru  Siswa  

I 73,33% 70,36% 

II 86,66% 86,29% 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

 

  Hasil observasi proses pembelajaran 

aspek siswa pada siklus I yang dilaksanakan 

dengan menggunakan pendekatan pembela-

jaran kooperatif tipe jigsaw dalam mening-

katkan hasil belajar siswa pada materi 

keragaman sosial budaya masyarakat 

menunjukkan bahwa taraf keberhasilan ak-

tivitas pada siklus I menunjukkan presentase 

pencapaian 70,36% dengan kategori cukup 

(C). Dengan demikian, pembelajaran yang 

dilaksanakan belum mencapai standar dan 

indikator yang telah ditetapkan  yaitu 

76%-100%  dengan kategori  baik (B) 

sesuai dengan  kategori yang telah ditetap-

kan menurut Djamrah dan Zain (2014). Se-

dangkan pada hasil observasi hasil proses 

pembelajaran aspe guru dan siswa masih 

dengan katergori cukup (C).  

 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Belajar Si-

klus I dan Siklus II 

Siklus Ketuntasan 

 Tidak Tuntas  Tuntas  

I 27,77% 72,22% 

II 11,11% 88,88% 

Sumber: Hasil Analisis, 2023 

 

   Berdasarkan hasil evaluasi yang 

telah dijawab oleh siswa dapat dilihat dari 18 

siswa terdapat 13  siswa yang telah men-

capai ≥75  SKBM sehingga dikatakan 

tuntas, sedangkan 5 siswa belum mencapai 

SKBM sehingga dikatakan belum tuntas. 

Berdasarkan hal tersebut maka telah men-

capai kategori cukup (C). tes evaluasi akhir 

siklus I yang telah dilaksanakan dan hasil 

refleksi pada proses pembelajaran siklus I 

masih belum tercapai sesuai dengan indikator 

keberhasilan karena masih mencapai kategori 

cukup (C). Melihat hal itu, peneliti berusaha 

memperbaiki kekurangan-kekurangan  

dengan melanjutkannya ke siklus II. 

   Berbeda halnya dengan pelaksa-

naan siklus II hasil yang diperoleh telah 

mencukupi kategori 76%-100%. Pelaksanaan 

tindakan dengan aktivitas guru dan siswa 

juga telah menunjukkan perubahan dan pen-

ingkatan. Dibandingkan dengan siklus I, pa-

da pelaksanaan siklus II guru lebih aktif da-

lam melakukan pendampingan secara intens 

kepada setiap siswa dan kelompok yang telah 

dibagi terutama pada siswa yang kurang 

kondusif dan pendampingan dalam proses 

diskusi kelompok sehingga kesulitan yang 

didapatkan oleh kelompok dapat teratasi 
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dengan baik. Pada siklus ini, sebagian besar 

siswa telah aktif dan berani dalam berbicara 

seperti dalam berpendapat, menjelaskan ma-

teri kepada temannya,  serta bertanya yang 

terlihat pada saat proses pembelajaran dan 

presentasi setiap kelompok. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sitorus dan Harahap (2019) 

yang mengemukakan bahawa kelebihan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yaitu 

dapat melatih siswa untuk lebih aktif  dalam 

berbicara dan berpendapat. 

   Setelah menerapkan kembali pen-

dekatan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

pada siklus II, hasil pelaksanaan tindakan 

penelitian telah mengalami kemajuan sesuai 

yang diharapkan. Siswa yang memperolah 

nilai ≥ 75 sebanyak 16 siswa atau 88,88%  

dengan kategori tuntas dan siswa yang 

memperoleh nilai ≤ 75 sebanyak 2 siswa atau 

11,11% dengan kategori tidak tuntas. Dengan 

demikian penerapan pendekatan pembelaja-

ran kooperatif tipe jigsaw pada siklus II telah 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas V  

UPTD SD Negeri 57 Parepare pada materi 

keberagaman sosial budaya masyarakat. 

Hasil tindakan pada siklus II  yang telah 

mencapai 76%-100% sehingga menjadi acu-

an peneliti untuk tidak melanjutan ke siklus 

berikutnya. Pada penerapan pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ter-

bukti mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat Gaffar 

(2020) yang mengemukakan bahwa salah 

satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

yaitu kemampuan dan keaktifan pada siswa 

   Berdasarkan hasil keseluruhan 

kegiatan yang telah dilakukan pada siklus II 

dapat disimpulkan bahwa penelitian telah 

melaksanakan tugas dengan baik dan juga 

observer telah melaksanakan proses penga-

matan pada semua kegiatan yang dilakukan 

oleh peneliti dalam menerapkan pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang 

membuat siswa lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran, serta lebih percaya diri 

dalam mengemukakkan pendapatnya se-

hingga kemampuan komunikasinya dapat 

terlatih dengan baik. 

   Berdasarkan hasil siklus I dan II 

yang diperoleh hal ini sesuai dengan 

hipotesis yang diuraikan oleh peneliti terbuk-

ti bahwa dari keseluruhan kegiatan pra tin-

dakan, perencanaan, pelaksanaan, observasi 

maupun tahap refleksi menunjukkan bahwa 

dengan menerapkan pendekatan kooperati 

tipe jigsaw dapat meningkatkan proses dan 

hasil belajar siswa pada materi keberagaman 

sosial budaya kelas V UPTD SD Negeri 57 

Parepare. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan 

hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penerapan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw dapat meningkat-

kan proses pembelajaran pada materi 

keberagaman sosial budaya masyarakat 

di kelas V UPTD SD Negeri 57 Parepare 

2. Penerapan pendekatan kooperatif tipe 

jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi keberagaman sosial 

budaya masyarakat di kelas V UPTD SD 

Negeri 57 Parepare. 

Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dil-

akukan, adapun saran yang perlu dipertim-

bangkan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti agar dapat menjadi sebuah 

rujukan yang baru dalam mengem-

bangkan pendekatan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw untuk meningkat-

kan proses dan  hasil belajar siswa 

2. Bagi guru disarankan untuk 

menggunakan pendeatan pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw untuk memperbai-

ki dan meningkatkan proses dan hasil 

belajar siswa. 

3. Bagi siswa diharapkan dengan penerapan 

pendekatan pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw diharapkan dapat mengikuti 

pembelajaran dengan suasana yang me-

nyenangkan. 

4. Bagi sekolah diharapan melalui  hasil 

penelitian ini dapat meningatkan mutu 

sekolah dan kualitas pembelajaran serta 
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sebagai rujukan pembelajaran yang ino-

vatif untuk meningatkan  proses dan 

hasil belajar siswa. 
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